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INTISARI  

ANALISIS SISTEM MANAJEMEN PERGUDANGAN  

MENGGUNAKAN METODE ABC 

DI PT WONOJATI WIJOYO KEDIRI 

 

Oleh 

MOHAMAD HAFIS AWALIYAN 

2102019 

 

            PT Wonojati Wijoyo adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri 

furniture kayu jati yang memerlukan sistem manajemen pergudangan yang efektif 

dan efisien untuk memenuhi permintaan konsumen. Masalah yang dihadapi 

perusahaan adalah penyimpanan barang yang tidak terstruktur dengan baik, yang 

menyebabkan kesulitan dalam pencarian dan penyimpanan komponen. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memperbaiki tata letak gudang yang ada di PT Wonojati 

Wijoyo Kediri. Penelitian ini mengadopsi metode klasifikasi ABC untuk 

mengelompokkan barang berdasarkan tingkat kepentingan dan kontribusi terhadap 

nilai keseluruhan inventaris. Hasil dari pengelompokan ini digunakan untuk 

merancang layout pergudangan yang lebih efisien. Data diperoleh melalui observasi 

langsung dan wawancara dengan staf pergudangan di PT Wonojati Wijoyo. Hasil 

penerapan metode klasifikasi ABC dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

tata letak gudang. Barang-barang yang dikategorikan dalam kelas A ditempatkan 

pada lokasi yang mudah diakses, sementara barang-barang kelas B dan C 

ditempatkan lebih jauh sesuai dengan frekuensi penggunaannya. Perubahan ini 

mengurangi waktu pencarian dan meningkatkan kecepatan operasional 

pergudangan. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pergudangan, Klasifikasi ABC, Pergudangan , PT 

Wonojati Wijoyo. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE WAREHOUSE MANAGEMENT SYSTEM 

AT PT WONOJATI WIJOYO KEDIRI  

USING THE ABC METHOD 

 

By 

MOHAMAD HAFIS AWALIYAN 

2102019 

 

 PT Wonojati Wijoyo is a company operating in the teak wood furniture 

industry which requires an effective and efficient warehouse management system to 

meet consumer demand. The problem faced by companies is that the storage of 

goods is not well structured, which causes difficulties in finding and storing 

components. The aim of this research is to improve the layout of the existing 

warehouse at PT Wonojati Wijoyo Kediri. This research adopts the ABC 

classification method to group items based on the level of importance and 

contribution to the overall value of inventory. The results of this grouping are used 

to design a more efficient warehouse layout. Data was obtained through direct 

observation and interviews with warehouse staff at PT Wonojati Wijoyo. The 

results of applying the ABC classification method can increase the efficiency and 

effectiveness of warehouse layout. Items categorized in class A are placed in easily 

accessible locations, while class B and C items are placed further away according 

to their frequency of use. This change reduces search time and increases the speed 

of warehouse operations. 

 

Keywords: Warehouse management, ABC classification, warehousing, PT 

Wonojati Wijoyo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan dunia industri di era globalisasi saat ini sangat pesat, di 

tunjukan dengan adanya perubahan teknologi yang membuat beberapa industri 

dituntut agar dapat mempertahankan dan meningkatkan produknya di tengah 

ketatnya persaingan. Salah satunya adalah industri manufaktur di Indonesia yang 

dapat menjadi salah satu sektor industri yang di jadikan percontohan agar lebih 

berkembang dan memberikan inovasi-inovasi terbaru agar dapat mengikuti 

perubahan tersebut. Didalam dunia industri, hal yang menentukan efisiensi sebuah  

operasi jangka panjang dan dampak strategis yaitu keputusan mengenai tata letak. 

Hal ini disebabkan oleh daya saing perusahaan atau yang sering disebut dengan 

competitive firm. Persaingan tersebut dinilai dari segi desain proses, kapasitas, 

fleksibilitas, dan biaya, serta kualitas lingkungan kerja, yang dapat mempengaruhi 

tata letak gudang sehingga menjadi salah satu masalah utama di sebagian besar 

industri manufaktur, khususnya dalam manufaktur skala besar(Chang, 2020). 

 Gudang merupakan sumber daya fasilitas yang digunakan untuk 

menyimpan barang dan bahan sebagai dasar dari pemenuhan permintaan 

konsumen. Maka dari   itu, permintaan konsumen harus dipenuhi dengan cara 

mempercepat, mengefektifkan dan mengefisiensikan pengiriman agar semua 

barang dapat diterima dengan tepat waktu (Makatengkeng, Jan, & Sumarauw, 

2019). Dalam hal ini perencanaan tata letak tentu menjadi salah satu tahap 

perencanaan sumber daya   fasilitas yang bertujuan untuk mencapai suatu sistem 

produksi yang efektif dan efisien dengan biaya yang paling ekonomis (Pamungkas, 

2018) 

 PT Wonojati Wijoyo merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

industri furniture kayu jati. Perusahaan ini didirikan berdasarkan akte notaris Noor 

Irawati, SH. Nomor 20 pada tanggal 10 Agustus 1984, Oleh Bapak Hartono Wijoyo. 

PT Wonojati Wijoyo terletak Di Desa Karangrejo, Kec. Ngasem, Kab. Kediri. 
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Perusahaan ini memperoleh izin usaha tetap oleh Menteri Perdagangan Republik 

Indonesia No. 334/DJA/ITV-6 Non PMA-PMD/X/1992 pada bulan Oktober 1992. 

Setelah memperoleh izin usaha tetap, kemudian berubah menjadi PT (Perseroan 

Terbatas) dengan akte notaris Warsiki Poenomo Adi, SH. Dengan nomor 32  

bertanggal 13 Oktober 1992, dengan pertimbangan bahwa akan berkembang 

menjadi lebih besar sehingga dapat meningkatkan aktivitas perusahaan. Perusahaan 

ini mulai mengalami peningkatan tang efektif pada tahun 1994, dengan sarana dan 

prasarana yang memadahi sehingga kapasitas produksi mengalami peningkatan dari 

pada sebelumnya, yaitu mencapai proses 30m3 log (kayu gelondongan perhari atau 

9000m3 log kayu pertahun, kadang juga lebih bila permintaan meningkat). 

 PT Wonojati Wijoyo dituntut untuk selalu memenuhi permintaan konsuen, 

dalam hal ini perusahaan harus mempersiapkan area penyimpanan agar tidak terjadi 

hambatan selama proses penyimpanan. Berarti semakin banyak permintaan 

konsumen maka semakin banyak pula persediaan di gudang komponen sehingga 

terjadinya peningkatan kapasitas di gudang komponen. Gudang komponen ini 

adalah tempat utuk menyimpan komponen-komponen yang kemudian dirakit untuk 

menjadi furniture sesuai dengan keinginan kosumen. 

 Maka dari itu, tata letak pada penyimpanan gudang komponen sangat 

berperan penting agar tidak terjadi hambatan yang dapat mengakibatkan 

berkurangnya efektivitas dan efisiensi operasional di PT Wonojati Wijoyo. Dalam 

upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas tata letak gudang komponen, 

perusahaan membuat serangkaian perencanaan dengan berbagai pertimbangan guna 

mencapai tujuan tersebut. Namun dalam pelaksanaannya, terjadi beberapa masalah 

dimana pelaksanaan tidak sesuai dengan perencanaan sehingga tujuan dalam 

efisiensi dan efektivitas tata letak gudang komponen tidak tercapai. Hal tersebut 

mengakibatkan hambatan dalam operasional gudang yang juga dapat berisiko 

kerugian bagi perusahaan maupun karyawan. Hambatan yang sangat berpengaruh 

terjadi di gudang komponen PT Wonojati Wijoyo adalah pada saat penyimpanan 

komponen mengalami kesulitan dikarenakan kapasitas gudang yang minim, selain 

itu penyimpanan yang tidak disesuaikan dengan kode yang membuat kapasitas 

penyimpanan menjadi tidak maksimal sehingga akan menyulitkan karyawan disaat 
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mencari komponen tersebut. Selain itu, ada beberapa komponen yang disimpan di 

area sementara, dimana hal ini akan menyulitkan karyawan juga karena harus 

mencari dan merapikan ulang untuk mencari komponen yang mereka butuhkan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Analisis Sistem Manajemen Pergudangan Menggunakan Metode 

ABC di PT Wonojati Wijoyo Kediri”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

yang  menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengelompokan barang yang ada di pergudangan komponen PT  

Wonojati Wijoyo Kediri sebelum menggunakan metode klasifikasi ABC? 

2. Bagaimana pengelompokan barang yang ada di pergudangan komponen PT 

Wonojati Wijoyo Kediri sesudah menggunakan metode klasifikasi ABC? 

3. Bagaimana layout pergudangan komponen di PT Wonojati Wijoyo setelah 

menggunakan metode Klasifikasi ABC? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai  berikut. 

1. Mengetahui pengelompokan yang ada di pergudangan komponen PT 

Wonojati Wijoyo Kediri sebelum menggunakan metode klasifikasi ABC. 

2. Mengetahui pengelompokan barang yang ada di pergudangan komponen PT 

Wonojati Wijoyo Kediri sesudah menggunakan metode klasifikasi ABC. 

3. Mengetahui layout pergudangan komponen di PT Wonojati Wijoyo setelah 

mennggunakan metode Klasifikasi ABC. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Pada penelitian ini memiliki 2 manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis yang di jelaskan sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai referensi dan 

pengetahuan bagi para pembaca termasuk instansi Politeknik 
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Transportasi Darat Bali mengenai Sistem Manajemen Pergudanagan 

Pada PT Wonojati Wijoyo Menggunakan Metode ABC terutama di 

kalangan Mahasiswa/i Politeknik Transportasi Darat Bali, khususnya 

pada Program Studi Manajemen Logistik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi PT Wonojati Wijoyo diharapkan dapat meningkatkan sistem 

manajemen pergudangan. 

b. Bagi pegawai PT Wonojati Wijoyo diharapkan dapat meimpeirce ipat 

kineirja deingan adanya sisteim manajeime in peirguidadangan deingan 

meitode i klasifikasi ABC. 

c. Bagi Mahasiswa/i peine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

re ifeire insi bagi peine iliti seilanjuitnya dalam meinganalisis sisteim 

manajeime in peirguidangan de ingan meitode i klaifikasi ABC. 

1.5 Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang diguinakan peinuilis pada peineilitian ini adalah 

pe ineilitian ini dilakuikan di lingkuingan peirguidangan komponein PT Wonojati 

Wijoyo Keidiri deingan meinguisuilkan layouit tata leitak seiteilah meingguinakan meitodei 

ABC. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Kondisi Wilayah 

 PT Wonojati Wijoyo meiruipakan peiruisahaan yang beirge irak dibidang 

induistri fuirnituire i kayui jati. Peiruisahaan ini didirikan pada tanggal 10 Aguistuis 1984 

yang masih beirbe intuik CV (Come indite ir Ve inootschop) keimuidian beiruibah meinjadi 

PT pada tanggal 18 Oktobeir 1992. PT Wonojati Wijoyo teirle itak di Jl Mataram No 

1 Karangreijo, Ke icamatan Ngaseim, Kabuipatein Ke idiri. Peimilihan lokasi peiruisahaan 

meiruipakan satui hal yang peinting kareina me impuinyai peingaruih yang beisar teirhadap 

pe irkeimbangan dan keilangsuingan se iluiruih ke igiatan peiruisahan. Dalam meimasarkan 

ataui meinjuial hasil produiksinya PT Wonojati Wijoyo teilah meimpuinyai daeirah 

pe imasaran di kirim keiluiar neige iri seipe irti Ame irika Seirikat. Produik pe iruisahaan ini 

dijuial ke iluiar ne ige iri kareina bahan pokok dari produik ini mahal dan suisah diteimuikan 

se irta harga juial yang tinggi, maka peiruisahaan meimuituiskan uintuik meilakuikan 

pe imasaran keiluiar neigeiri. Beirikuit meiruipakan peita dari PT Wonojati Wijoyo Keidiri 

se ipe irti pada gambar 1 beirikuit. 

 

(Sumber:Google Maps) 

Gambar 1. Peta Lokasi PT Wonojati Wijoyo Kediri 
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 Pada gambar 1 meinuinjuikan peita lokasi dari PT Wonojati Wijoyo Keidiri 

be irdasarkan tampilan Googlei maps. Pada Gambar 1 di mana leitak PT Wonojati 

Wijoyo dalam peita googlei, le itak PT Wonojati Wijoyo beirde ikatan deingan Suirya 

Madistrindi AO Ke idiri dan Spe isialis Jok Motor. Be irikuit Me iruipakan deinah guidang 

komponein pada PT Wonojati Wijoyo Keidiri. 

 

Skala 1 : 100 

(Sumber PT Wonojati Wijoyo Kediri) 

Gambar 2. Denah Gudang Komponen 

 Pada gambar 2 adalah deinah guidang kompone in pada PT Wonojati Wijoyo 

Ke idiri. Areia gu idang komponein ini diguinakan seibagai peinyimpanan bahan 

komponein yang ada di PT Wonojati Wijoyo Ke idiri. 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Pengertian Industri 

 Me inuiruit Uindang-Undangi Nomor 5 Tahuin 1984 teintang Peirinduistrian, 

induistri adalah keigiatan eikonomi yang meingolah bahan meintah, bahan bakui, 

barang seiteingah jadi  dan barang jadi meinjadi barang deingan nilai yang leibih tinggi 

u intuik pe ingguinanya, te irmasuik ke igiatan rancang banguin dan peire ikayasaan induistri. 

 Me inuiruit Machmuid (2016) yang dimaksu id deingan induistri adalah suiatui 

se iktor e ikonomi yang meilakuikan ke igiatan produiktif uintuik me ingolah bahan meintah 

meinjadi barang jadi ataui barang seiteingah jadi ataui seiring diseibuit seibagai induistri 

pe imbanguinan. Induistri meiruipakan suiatui keigiatan eikonomi yang sangat peinting 

kareina se ibagian beisar ke ibuituihan manuisia muilai dari makanan, minuiman, pakaian, 

sampai alat-alat ruimah tangga dihasilkan ole ih induistri. Se ilain meinghasilkan 

be irbagai keipeirluian hiduip, juiga meiruipakan suimbe ir nafkah bagi se ibagian pe induiduik 

di duinia. 

 Induistri meinuiruit Kamuis Be isar Bahasa Indone isia (KBBI) adalah keigiatan 

meimprose is ataui meingolah barang de ingan meingguinakan sarana dan pe iralatan, 

misalnya meisin. Me inuiruit Suikirno (2002) induistri pada hakikatnya beirarti 

pe iruisahaan yang meinjalankan opeirasi dalam bidang keigiatan eikonomi yang 

teirgolong kei dalam seiktor se ikuindeir. Ke igiatan seipe irti itui antara lain ialah pabrik 

teikstil, pabrik peirakit ataui peimbu iat mobil dan pabrik peimbuiat minuiman ringan. 

Hasil induistri tidak hanya beiruipa barang, teitapi juiga dalam beintuik jasa. Jasa 

induistri adalah keigiatan induistri yang meilayani keipeirluian pihak lain. 

 Dari beibe irapa paparan induistri di atas maka dapat disimpuilkan bahwa 

induistri  adalah teimpat uintuik me ingeilola se ibuiah uisaha baik barang ataui jasa 

se ihingga dapat meindatangkan keiuintuingan bagi peilaksananya. Jadi, induistri 

meinyangkuit seimuia keigiatan manuisia dalam bidang eikonomi yang beirsifat 

produiktif. 
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3.2 Gudang 

 Pada bagian ini akan meinje ilaskan peingeirtian guidang, jeinis guidang, dan 

fuingsi guidang. 

1. Pe inge irtian Guidang 

  Gu idang meiruipakan komponein pe inting dari rantai pasokan modeirn. 

 Rantai pasok meilibatkan keigiatan dalam be irbagai tahap yaitui produiksi, 

distribuisi barang, dari pe inanganan bahan bakui, spare ipart, dan barang dalam 

prose is  hingga produik jadi. Guidang (wareihouise i) adalah teimpat peine irimaan, 

pe inyimpanan seime intara dan peirse idiaan part, mateirial dan barang yang akan 

dipakai uintuik ke ibuituihan produiksi ataui suipport produiksi. 

   Me inuiruit Leimbaga Manajeimein Pe irguidangan (2008) guidang ataui 

pe irguidangan adalah suiatui teimpat peinyimpanan yang beirfuingsi uintuik 

meinyimpan peirse idiaan seibe iluim diproseis leibih lanjuit. Peingadaan guidang 

dalam suiatui pe iruisahaan meinandakan bahwa hasil produiksi dari peiruisahaan 

teirse ibuit cuikuip be isar se ihingga aruis ke iluiar masuik dan stok peinyimpanan 

barang haruis dikeindalikan. Oleih kareina itui, guidang meiruipakan soluisi dalam 

pe inanganan seicara eife iktif dan eifisie in dalam peireincanaan keise idiaan hasil 

produiksi se ibuiah peiruisahaan. 

  Me inuiruit Warman (2010:5), guidang adalah banguinan yang 

dipeirguinakan uintuik  me inyimpan barang banguinan yang dipeirguinakan uintuik 

meinnyimpan barang dagangan, jadi guidang adalah teimpat yang diguinakan 

uintuik meinyimpan barang baik beiruipa bahan bakui, barang seiteingah jadi ataui 

barang jadi. 

   Me inuiruit Peirmadi (2016) guidang meiruipakan bagian dari seimuia 

siste im logistik yang be irpeiran pe inting dalam meilayani peilanggan deingan 

total biaya  seiminimal muingkin. 

  Menurut Warman (2012), guidang adalah banguinan yang 

dipeirguinakan uintuik me inyimpan barang dagangan. Guidang adalah suiatui 

teimpat yang di guinakan uintuik meinyimpan barang baik yang beiruipa raw 

mate irial, barang work in  proce iss ataui finisheid good. Dari kata guidang 

maka didapatkan istilah peirguidangan yang be irarti  meiruipakan suiatui 
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ke igiatan yang beirkaitan deingan guidang. Me inuiruit Sande irs (2012) se icara 

tradisional peiran guidang adalah meinye idiakan ruiang peinyimpanan barang, 

se irta transportasi masuik dan ke iluiar barang. Pe inyimpanan yang lama tidak 

dianjuirkan kareina tidak meinambah nilai dan hanya beirkontribuisi pada biaya 

dan ke iuisangan. Seidangkan meinuiruit Applei (1990) dan Wignjosoeibroto 

(2003) guidang diartikan suiatui teimpat yang difuingsikan uintuik meinyimpan 

se igala macam  barang keipe irluian produiksi.  

2. Je inis Guidang 

  Ada beibe irapa jeinis guidang yang dike ilompokan beirdasarkan 

ke ibuituihan pe iruisahaan ataui manuifactuirin plan ware ihouise i meinuiruit warman 

dalam buikuinya yaitui : 

a. Gu idang Ope irasional 

 Gu idang Ope irasional diguinakan uintuik meinyimpan raw mateirial 

dan spareipart yang nantinya akan diguinakan dalam proseis produiksi. 

b. Gu idang Pe irleingkapan 

 Gu idang pe irleingkapan me iruipakan guidang yang diguinakan uintuik 

meinyimpan peirle ingkapan yang akan diguinakan uintuik 

meimpe irlancar produiksi. Pe irleingkapan meiruipakan barang yang 

diguinakan uintuik prose is produiksi te itapi tidak akan diteimuii di  

finisheid goods (barang jadi), kareina barang ini hanya beirfuingsi 

meimbantui prose is produiksi. Se iteilah proseis produiksi beirakhir barang 

ini akan dikeimbalikan kei gu idang pe irleingkapan. Guidang 

pe irleingkapan biasanya beirada de ikat deingan linei produiksi. 

c. Gu idang Pe imbe irangkatan 

 Gu idang pe imbeirangkatan adalah teimpat yang diguinakan uintuik 

meinyimpan barang yang teilah meinjadi finishe id goods (barang jadi). 

Dari  guidang inilah nantinya dikirimkan keiluiar, baik distribuitor ataui 

re itaileir. Guidang ini dapat juiga diseibuit guidang finisheid goods 

(barang jadi). 

d. Gu idang Muisiman 

Gu idang muisiman adalah guidang yang hanya ada pada saat guidang 
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ope irasional dan guidang pe imbe irangkatan pe inuih. Guidang ini 

biasanya buikan milik pabrik, teitapi diseiwa dari pihak lain uintuik 

jangka waktui teirteintui. 

3. Fuingsi Gu idang 

  Me inuiruit Arwani (2009:23) pe iranan guidang dapat dikateigorikan 

dalam tiga fuingsi : 

a. Fu ingsi pe inyimpanan (storagei and move ime int) 

 Fu ingsi paling meindasar dari guidang adalah teimpat peinyimpanan 

barang, baik bahan meintah, se iteingah jadi, mauipuin barang jadi. 

Tuijuian dari manajeimein bagaimana meingguinakan ruiang (space i) 

se ioptimal muingkin uintuik meinyimpan produik de ingan biaya teirteintui 

b. Fu ingsi me ilayani peirmintaan peilanggan (orde ir fuill filmeint). 

 Aktivitas meine irima barang dari manuifaktuir atau i suipplie ir dan 

meime inuihi peirmintaan dari cabang ataui pe ilanggan meinjadikan 

guidang se ibagai fokuis aktivitas logistik. Guidang be irpe iran 

meinye idiakan peilayanan deingan meinjamin keite irse idiaan produik dan 

sikluis ordeir yang reiasonable i. Sisteim ini akan meinuiruinkan biaya, 

kareina peingiriman dari manuifaktu ir bisa dibuiat seicara beirkala, 

cuikuip de ingan kuiantitas truik ataui mobil box. De ingan meinyimpan 

stok dalam juimlah teirte intui 

c. Fu ingsi distribuisi dan konsodilasi (distribuition and consolidation) 

Fuingsi distribuisi ini meinjadikan guidang se ibagai keipanjangan tangan 

dari peinjuialan dan peimasaran dalam meimastikan peinyampaian 

produik dan informasi keipada peilanggan se ibagai titik peinjuialan 

(point of saleis). Fuingsi ini teircipta seibagai akibat dari karakteiristik 

biaya transportasi. Peingiriman dalam juimlah beisar, se icara eikonomis 

leibih muirah biayanya dibanding peingiriman deingan skala leibih 

ke icil. Dalam sisteim te irteintui, fuingsi distribuisi dan konsolidasi 

meinjadi fuingsi uitama dari guidang distribuisi. 
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3.3 Manajemen Pergudangan 

1. Pe inge irtian Manajeimein Pe irguidangan 

  De ingan uirge insi teirkait peimahaman meinge inai manajeimein 

pe irguidangan, kami akan meilakuikan pe imbahasan leibih jauih muilai dari 

pe ingeirtian, konseip, prinsip-prinsip yang diguinakan, cara meilakuikan 

e ivaluiasi, se irta tips dalam meimilih sisteim manajamein pe irguidangan yang 

teipat. Manajeime in peirguidangan dideifinisikan seibagai keigiatan meingatuir 

se irta meingontrol seiluiruih e ileimein yang ada di dalam guidang dan meimastikan 

se imuia peisanan be irjalan seicara optimal. Manajeimein pe irgu idangan adalah 

teiknik meingontrol dan meinge ilola barang di dalam guidang yang beirpe iran 

pe inting bagi beirjalannya suiatui prose is pe inyimpanan barang. Beirdasarkan 

ke iduia peingeirtian teirse ibuit, dapat disimpuilkan bahwa pada intinya 

manajeime in peirguidangan adalah aktivitas yang dilakuikan uintuik meingontrol 

se irta meinge ilola seiluiruih barang yang te irdapat di dalam guidang se ihingga 

ke igiatan peinyimpanan dapat beirjalan se icara optimal (Meidiana, 2023). 

Konse ip manajeime in peirguidangan teilah diguinakan seijak lama yaitui se ikitar 

2.600 tahuin se ibeiluim Maseihi.  Bahkan, pada reivoluisi induistri di abad kei-18 

hingga kei-19, guidang tidak hanya dimanfaatkan seibagai teimpat 

pe inyimpanan barang namuin juiga diguinakan se ibagai  teimpat distribuisi yang 

e ifisiein. Konse ip manajeime in pe irguidangan adalah sisteim peingontrolan 

barang yang meilipuiti pe ineirimaan, pe indataan, peinyimpanan, dan 

pe indistribuisian barang. 

2. Prinsip Manajeime in Pe irguidangan 

  Pe irancangan manajeimein pe irguidangan be irtuijuian uintuik 

meinge indalikan keigiatan-keigiatan yang teirdapat di dalam guidang se ihingga 

dapat meingheimat dari seigi biaya, eife iktivitas dalam keigiatan peinyimpanan 

dan peinge iluiaran barang, se irta meimuidahkan peincarian informasi barang di 

guidang. Dalam me ilaksanakan ke igiatan manajeimein peirguidangan, teirdapat 

tiga prinsip yang haruis diteitapkan, yaitui: 

a. Prinsip Pe ingawasan 

Pe ingawasan meiruipakan hal yang sangat pe inting dalam manajeime in 
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pe irguidangan kareina keigiatan teirse ibuit be irfuingsi uintuik meinjamin 

ke ibeiradaan barang yang disimpan di dalam guidang. De ingan 

pe ingawasan  yang baik maka dapat meinceigah te irjadinya ke ihilangan 

barang. Peine irapan prinsip peingawasan ini se icara administrasi di 

dalam guidang dapat dilakuikan de ingan meilakuikan peincatatan 

teirhadap barang yang masuik dan   ke iluiar 

b. Prinsip Pe ime iliharaan 

Se itiap barang yang disimpan di dalam guidang pe irlui dipe ilihara 

de ingan  baik agar teirhindar dari keiru isakan yang dapat meinye ibabkan 

ke iruigian. Beibeirapa hal yang peirlui dipeirhatikan dalam peinyimpanan 

barang se ipeirti teimpeiratuir, ke ileimbaban, ke ibeirsihan, dan ke iamanan 

guidang. 

c. Prinsip Pe inyimpanan 

Pe inyimpanan barang di dalam guidang me imiliki aspeik yang sangat 

pe inting kareina be irfuingsi dalam meinjamin keilancaran dan 

ke ise ilamatan keirja karyawan. Keigiatan yang dilakuikan dalam tahap 

ini adalah: 

1) Me ine intuikan lokasi peinyimpanan barang yang teipat 

be irdasarkan  kriteiria dari barang yang akan disimpan. Hal ini 

akan meimaksimalkan peimanfaatan guidang dan 

meimuidahkan dalam prose is pe incarian barang yang 

dibuituihkan. 

2) Me ine intuikan cara meinyimpan barang se ihingga dapat 

meimuidahkan peigawai dalam keigiatan pe inyimpanan dan 

pe ingeimbalian barang darui guidang seihingga dapat leibih 

e ifeiktif dan eifisiein. 

d. Siste im Manajeimein Pe irguidangan 

   Pe inge irtian dari sisteim manajeimein pe irgu idangan se indiri 

meinuiruit Warman (2012) meiruipakan sisteim informasi meinge inai 

manajeime in peirgu idangan yang diguinakan uintuik meingontrol 

ke igiatan keigiatan yang beirada di dalam guidang muilai  dari 
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pe ineirimaan (reice iiving), peinyimpanan barang (puitaway), peirge irakan 

(moving), pe ingambilan (picking), dan peingiriman (shipping). Tuijuian 

uitama dari sisteim manajeimein pe irguidangan uintuik me ingontrol 

pe irgeirakan peimasu ikan, peimasuikan, pe inyimpanan dan peingambilan 

barang se icara eifeiktif juiga e ifisiein, de ingan keimuidahan dan 

ke iakuiratan informasi stok barang yang ada di guidang seicara singkat 

tuijuian manajeimein guidang adalah uintuik se icara eifisiein dan e ife iktif 

meingkoordinasikan seimuia proseis dan aktivitas guidang Tompkins 

(2003). 

  Dalam hal ini dapat ditarik garis be isar sisteim manajeime in 

pe irguidangan meinganduing pe imahaman: pe ingeilolaan dari aktifitas yang 

saling teirkait dalam aktifitas peinyimpanan barang seimeintara. Aktifitas 

pe inyimpanan yang dimaksuid yaitui peine irimaan dari peimasok, handling 

barang, peinge iluiaran barang kei tuijuian adalah garis beisar dari pe inyimpanan. 

Disisi lain Bowe irsox (2002) meinde iskripsikan keibeiradaan guidang logistik, 

yaitui: dalam guidang logistik, peine ikanan uitama barang ialah pada aruis 

mateirial dan produik, buikan pada peinyimpanannya. Guidang adalah  areina 

primeir dari peinanganan opeirasi, maka disain guidang meiruipakan suiatui aspe ik 

inteigral dari keise iluiruihan eifisie insi dan juiga sangat vital uintuik meiningkatkan 

produiktivitas. Beirdasar peimahaman di atas, maka fuingsi guidang yang 

be irkaitan deingan keigiatan logistik pada pe iruisahaan uitamanya adalah pada 

aruis mateirial dan  produik se ihingga meimpe irmuidah aruis ke ise iluiruihan sisteim 

logistik. Beirkaitan deingan  fuingsi guidang se icara karakteiristik, fuingsi guidang 

dibagi meinjadi tiga yaitui: fuingsi  beirgeirak (move ime int), fuingsi peinyimpanan 

(storage i) dan fuingsi transfeir informasi (information transfeir). 

  Se icara meindalam fuingsi beirge irak teirgolong meinjadi beibeirapa 

ke igiatan diantaranya adalah: 

1. Pe ine irimaan uinit barang (reiceiiving), dalam keigiatan ini meiruipakan 

aktivitas bongkar barang/muiatan dari alat transportasi yang 

meingangkuit, meilaku ikan peincatatan pe irse idiaan guidang. Dan 

pe imeiriksaan juimlah barang beirdasarkan catatan peimeisanan dan 
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pe ingiriman. 

2. Pe inyimpanan barang (puit away), me iruipakan aktivitas pe imindahan 

barang se icara fisik dari teimpat peine irimaan meinuijui kei dalam guidang. 

3. Orde ir picking, ade ialah aktivitas yang biasanya di lakuikan uintuik 

meingklasifikasikan uinit-uinit ataui barang se ijeinis beirdasarkan keiinginan 

konsu ime in. 

4. Pe ingiriman (shipping), aktivitas ini meiruipakan keigiatan peingiriman 

dari guidang deingan meimindahkan muiatan barang kei moda transportasi, 

dan diseisuiaikan de ingan catatan peirse idiaan, dan se ibe iluim itui barang 

yang akan dikirim dipeiriksa uilang. 

 Fuingsi lain dari aktivitas guidang adalah fuingsi pe inyimpanannya (storagei), 

adanya peinyimpanan beirguina uintuik meingantisipasi ataui meinangguilangi adanya 

pe irmintaan yang seicara tiba-tiba teirhadap produik yang dijuial pe iruisahaan. Hal ini 

pe irlui tapi buikan meinjadi yang paling uitama kareina peiruisahaan yang meimiliki 

siste im logistik yang teilah mapan tidak meinghe indaki uinit pe irse idiaan yang beisar 

disamping itui se icara fuingsional keigiatan pe irguidangan peine ikanan uitamanya ialah 

pada aruis mateirial dan produik, buikan pada ke igiatan peinyimpanan. Fuingsi guidang 

yang teirakhir adalah fuingsi transfeir informasi (information transfeir). 

 Fuingsi informasi dipeirluikan se ijalan deingan fuingsi be irge irak dan fuingsi 

pe inyimpanan, informasi yang beirkaitan de ingan aktifitas guidang se ipe irti inveintory 

leive ils, throuighpu it leiveils, stockkeie iping location, data cuistome ir, facility spacei 

u itilitation, dan peirsonal adalah hal vital yang be irpeingaruih teirhadap ke ibeirhasilan 

ope irasional guidang. Informasi teirse ibuit sangat dipeirluikan manajeime in peiruisahaan 

se icara akuirat dan teipat waktui guina peingawasan teirhadap opeirasional guidang. 

Dalam meinjalankan fuingsinya guidang me imeirluikan sisteim juiga ke igiatan 

pe induikuing opeirasional diantaranya siste im teiknologi informasi, sdm yang  

kompeitein dan pe ilatihan teinaga ke irja, teirse idianya peiralatan uintuik mate irial handling 

yang diantaranya adalah truick, conveiyor, carload, tuirre it, dan cranei, peirawatan 

pe iralatan, peingide intifikasian barang, sisteim pola peingatuiran barang. 
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3.4 Omzet Penjualan 

 Omzeit pe injuialan meinuiruit Kamuis Be isar Bahasa Indoneisia dalam Alwi 

(2015: 355) adalah juimlah uiang hasil pe injuialan barang teirte intui se ilama suiatui masa 

ju ial. Swastha (2016) meimbe irikan peingeirtian omzeit peinjuialan adalah akuimuilasi 

dari keigiatan peinjuialan suiatui produik barang barang dan jasa yang dihituing se icara 

ke ise iluiruihan seilama kuiruin waktui teirteintui se icara teiruis me ineiruis ataui dalam satui 

prose is akuintansi. 

 Me inuiruit Wahyui (2023) cara me inghituing omse it pe ir builan bisa dilakuikan 

de ingan meineirapkan ruimuis se ide irhana beirikuit. 

Omse it = Harga juial x juimlah produik yang teirjuial        (3.1) 

 Me inuiruit Wahyui (2023) uintuik cara me inghituing me inghituing pe irse intasei 

omse it deingan meine irapkan ruimuis se ide irhana beiriku it. 

Pe irse intasei omse it = 
Penjualan akhir−Penjualan awal

Penjualan awal 
 𝑥 100%        (3.2) 

3.5 Metode Klasifikasi ABC 

 Me inuiruit Tippayawong, Sopadang, & Patitad (2013), meitodei ABC Class- 

Base id adalah meitode i yang paling eife iktif, meimbagi iteim kei dalam ke ilas-keilas dan 

meinuigaskan kei masing-masing keilas satui se it areia di mana produik teirse ibuit beirada. 

Ke ilas A me iwakili keilas produik beirge irak te irceipat dan beirkontribuisi se ikitar 60% 

dari omzeit, seidangkan produik be irgeirak paling lambat yang meincapai seikitar 10% 

dari omseit diwakili oleih ke ilas C. 

Me inuiruit Re iid & Sande irs (2017), Analisis ABC adalah meitode i yang diguinakan uintuik 

meine intuikan tingkat kontrol dan freikuieinsi pe ininjauian peirse idiaan barang. Barang 

dibagi meinjadi 3 keilas yaitui ke ilas A yang me iwakili 60%-80% biaya pe irseidiaan 

barang, keilas B yang meiwakili 25%-35% dari biaya peirse idiaan barang, dan keilas C 

yang meiwakili 5-15% biaya peirse idiaan barang. 

 Me inuiruit Mirabeilli, Pizzuiti, Macchionei, & Lagana (2015), analisis ABC 

meingklasifikasikan produik kei dalam tiga kateigori uitama (A, B dan C), teirgantuing 

pada eistimasi keipe intingannya. Klasifikasi produik dilakuikan de ingan 

meimpe irtimbangkan voluimei pe injuialan yang dihasilkan oleih masing-masing keilas 

produik dan juimlah peinanganan yang dilakuikan oleih masing-masing kateigori 



16 
 

produik. 

 Me inuiruit He iizeir, Re indeir, & Muinson (2017), Analisis ABC adalah meitodei 

u intuik meimbagi peirse idiaan kei dalam tiga klasifikasi beirdasarkan voluime i dolar 

tahuinan. Ke ilas A adalah iteim yang voluime i dolar tahuinannya tinggi. Ke ilas B adalah 

barang-barang inveintaris voluime i dolar tahuinan meineingah. Barang-barang deingan 

voluimei dolar tahu inan yang reindah diklasifikasikan kei dalam Keilas C. 

 Se idangkan meinuiruit He irjanto (2008), klasifikasi ABC adalah peimbagian 

pe irse idiaan keidalam tiga keilas be irdasarkan atas nilai peirse idiaan. De ingan 

meinge itahuii keilas-ke ilas itui, dapat dikeitahuii iteim pe irse idiaan teirteintui yang haruis 

meindapat peirhatian leibih inte insif ataui se iriuis dibandingkan iteim yang lain. Beirikuit 

adalah kriteiria keilas dalam meitodei klasifikasi ABC dan langkah-langkah meitodei 

klasifikasi abc: 

1. Kriteiria keilas dalam meitodei klasifikasi ABC 

Kriteiria masing-masing keilas dalam klasifikasi ABC meinuiruit Reiid & Sandeirs 

(2017) adalah seibagai beirikuit. 

a. Ke ilas A: Pe irse idiaan yang meimiliki nilai voluime i tahuinan ruipiah yang 

tinggi. Keilas ini meiwakili seikitar 60%–80% biaya peirse idiaan barang. 

b. Ke ilas B: Pe irse idiaan deingan nilai voluime i tahuinan ruipiah yang meineingah, 

ke ilas B yang meiwakili 25%–35% dari biaya pe irseidiaan barang. 

c. Ke ilas C: Barang yang nilai voluimei tahuinan ruipiahnya reindah, yang 

hanya meiwakili seikitar 5%–15% biaya peirse idiaan barang. 

2. Langkah-langkah Meitodei Klasifikasi ABC 

Pe inge ilompokan    produik     meingguinakan     meitodei ABC     Class- Baseid 

dilakuikan uintuik meinge itahuii tingkat keipe intingan dari masing- masing produik 

de ingan meingeilompokan produik me injadi 3 ke ilas, yaitui A, B, dan C. Tahapan 

yang dilakuikan dalam peingklasifikasian be irdasarkan meitodei ABC me inuiruit 

Re iid & Sandeirs (2017) adalah seibagai beirikuit. 

a. Me imbuiat daftar produik, juimlah peirmintaan, dan harga masing- masing 

produik 

b. Me inghituing total omzeit dari masing-masing produik 

c. Me inguiruitkan produik dari total omzeit dari yang teirbe isar hingga teirke icil 
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agar meimpeirmuidah peimbagian keilas A, B, dan C. Keilas A meiruipakan 

ke ilas produik be irgeirak ce ipat yang meimbeirikan  kontribuisi se ikitar 60%-

80% dari omzeit, se idangkan produik be irgeirak paling lambat yang 

meincapai 5%-15% dari omzeit diwakili ole ih keilas C.  

3.6 Penelitian Terdahulu 

 Pada Tabeil 3.1 di bawah ini meinjeilaskan meinge inai peine ilitian teirdahuilui, 

u intuik meingeitahuii juiduil apa yang dipilih, meitodei peine ilitian apa yang diguinakan, 

dan bagaimana hasil dari peineitlitian yang teilah dilakuikan. 

Tabel 3. 1 Peineilitian Teirdahuilui 

No. Peinuilis (Tahu in) Juiduil Peineilitian Meitodei Hasil 

1. Afrizal Eika 

Rahmadhika, 

Nanieik Uitami 

Handayani (2017) 

Peirbaikan Tata 

Leitak 

Peineimpatan 

Barang di 

Wareihouisei 

Beinang 

Meinnguinakan 

Meitodei ABC 

Analysis Pada 

PT Appareil Onei 

Indoneisia 

Seimarang 

Deiskriptif kuialitatif Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei ABC dalam 

peingolahan data. Meitodei 

ABC diguinakan uintuik 

peingklasifikasian karduis 

beinang yang didasarkan 

pada aliran peirpindahan 

(moving) dan tingkat 

keipeintingan (popuilarity). 

2. Yuiliana Kuisuima, 

Jacky S. B. 

Suimarauiw, Shinta J. 

C. Wangkei (2017) 

Analisis Sisteim 

Manajeimein 

Peirguidangan 

Pada CV 

Suilaweisi 

Pratama Manado 

Deiskriptif 

kuialitatif 

Pada peineilitian ini 

meingguinakan meitodei 

analisis deiskriptif yaitui 

meitodei dimana data yang 

diguinakan dikuimpuilkan, 

diinteirpreistasikan dan 

dianalisis seihingga 

meimbeirikan keiteirangan 

bagi peimeicahan 

peirmasalahan yang 

dihadapi. 

3. Ivan Chatisa, 

Istianah Muislim, 

Rika Peirdana Sari 

(2019) 

Impleimeintasi 

Meitodei 

Klasifikasi ABC 

pada Wareihouise i 

Manageimein 

Systeim PT. 

Cakrawala 

Tuinggal 

Seijahteira 

Deiskriptif 

kuialitatif 

Pada peineilitian ini 

meingguinakan meitodei 

klasifikasi ABC deingan 

peinguijian Uiseir 

Acceiptancei Teist (UiAT) 

yang dilakuikan seibanyak 

tiga kali 


